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ABSTRAK 
Nama : Zulfiansyah.Suparkan 
NIM : 60300112013 
Judul Skipsi : “Keanekaragaman Makrozoobentos Epifauna di Wisata 
Pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar” 
 
Makrozoobentos adalah organisme yang hidup di dasar perairan, hidup sesil, 
merayap, atau menggali lubang. Penelitian tentang keanekaragaman makrozoobentos 
di Wisata Pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar telah dilakukan pada 
bulan November 2016 sampai dengan Februari 2017. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos yang berada di perairan pantai 
Akkarena dan Tanjung Bayang. Pengambilan sampel dilakukan pada 2 stasiun 
dengan metode transek sabuk dengan panjang 50x5 m. Data dianalisis lebih lanjut 
untuk mengetahui nilai keanekaragaman (Shanon-Wiener), keseragaman (Evennes), 
dan dominansi (Simpson). Dari hasil penelitian diperoleh 5 jenis makrozoobentos 
epifauna yang terdiri dari 2 kelas yaitu Bivalvia dan Crustase dengan jumlah individu 
sebanyak 60. Indeks keanekaragaman (H') pada stasiun I (0,34), dan stasiun II (0,83). 
Dari kedua stasiun tersebut nilai indeks keanekaragaman di kategorikan rendah. 
Keseragaman (E) makrozoobentos epifauna pada stasiun I yaitu (0,50), dan stasiun II 
(0,51). Dari nilai indeks keseragaman stasiun I termasuk kategori komunitas stabil 
dan stasiun II termasuk kategori komunitas labil. Indeks dominansi (C) 
makrozoobentos epifauna pada stasiun I diperoleh nilai indeks dominansi yaitu 0,80, 
dan stasiun II 0,58. Dari nilai terebut stasiun I di kategorikan indeks dominansi yang 
tinggi dan stasiun II dikategorikan sedang. 
 
Kata Kunci: Makrozoobentos, Keanekaragaman, Makassar. 
 
 
 
 
 
ABSTRACK 
Name : Zulfiansyah.Suparkan 
Student ID Number : 60300112013 
Title : “The diversity of Macrozoobenthos Epifauna at 
Akkarena Beach and Tanjung Bayang in Makassar” 
 
Macrozoobenthos is an organism lives at the base waters, life sessile, 
creeping, or digging a hole. Research on diversity of macrozoobenthos at Akkrena 
beach and Tanjung Bayang in Makassar has been made on November 2016 until 
February 2017. The purpose of this research is to find diversity of macrrozoobenthos 
located in Akkarena beach and Tanjung Bayang. The sample collection carried on 
two stations used belt transect methods in length 50x5 m. Data further analysis to 
know the diversity value (Shanon-Whiener), uniformity (Evennes), and dominance 
(Simpson). This research found 5 species of macrozoobenthos epifauna consist of 
two classes, namely bivalves and crustacean with a number of individuals about 60. 
The diversity index (H’) on station 1 is (0,34), and station 2 is (0,83). From both 
stations the diversity value index include in low category. Uniformity (E), 
Macrozoobenthos epifauna on station 1 is (0,50), and station 2 is (0,51). From 
uniformity value index, station 1 include in stable community category and station 2 
in category of community unstable. Dominance index (C), macrozoobenthos 
epifauna in station 1 obtained dominance value index about (0,80) and station 2 is 
(0,58). From the result, station 1 categorized high dominance index and station 2 
categorized medium. 
 
Keywords : Macrozoobenthos, Diversity, Makassar  
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kota Makassar memiliki sumberdaya alam yang sangat potensial dengan 
pantainya yang landai dan berpasir, membujur dari utara ke selatan dan posisinya 
sangat strategis merupakan ibukota provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan memiliki wilayah perairan pesisir yang unik dan memiliki 
nilai cukup strategis dalam pembangunan ekonomi, baik dalam pemanfaatan 
ekonomi maupun ekologinya (Yulius, 2014). 
Makassar merupakan salah satu tujuan para wisatawan untuk berwisata 
bahari. Makassar memiliki beberapa wisata pantai sebagai tempat wisata diantaranya 
pantai Losari, pantai Akkarena, pantai Merdeka, pantai Tanjung Bunga, dan pantai 
Tanjung Bayang pantai Akkarena dan Tanjung Bayang merupakan pantai yang setiap 
akhir pekan dipadati para wisatawan. 
Pantai bagian Barat Kota Makassar terbentuk di antara 2 (dua) muara Sungai 
Jeneberang. Daratan di antara 2 (dua)  muara ini disebut estuaria, yang dikenal 
sebagai Pantai Estuari Jeneberang. Pada awalnya kawasan pantai estuaria ini terbagi 
menjadi Pantai Panakukang, Bayang, dan Tanjung Alang. Seiring dengan 
perkembangan pembangunan di area ini, maka pantai Tanjung Alang terbagi menjadi 
2 (dua) bagian, yaitu Pantai Tanjung Merdeka dan Pantai Tanjung Bunga. 
Selanjutnya Pantai Panakukang berubah nama menjadi pantai  Barombong, sehingga 
sampai sekarang area pantai terbagi menjadi Pantai Barombong, Pantai Tanjung
Bayang, Pantai Tanjung Merdeka, dan Pantai Tanjung Bunga. Seiring dengan 
perkembangan kawasan rekreasi pantai di area  ini, maka Pantai Tanjung Bunga dan 
Pantai Tanjung Merdeka lebih dikenal dengan nama Pantai Akkarena. Tempat 
tersebut, dijadikan tempat rekreasi pantai dan dikelolah oleh swasta. Sedang Pantai 
Tanjung Bayang dikelolah oleh masyarakat sebagai tempat rekreasi pantai 
(Langkoke, 2011).  
Pantai Akkarena merupakan pantai yang terletak di daerah Timur Kota 
Makasssar dan berada di bagian wilayah kota (BWK) pariwisata. Pantai ini 
dimanfaatkan oleh penduduk kota Makassar sebagai tempat rekreasi. Lokasinya yang 
berada di daerah pariwisata membuat kondisi pantai ini sangat dipengaruhi oleh 
kegiatan manusia di sekitar pantai. Hal yang paling mencolok adalah perubahan garis 
Pantai Akkarena yang disebabkan oleh laju transpor sedimen sepanjang pantai, hal 
tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi sekitar pantai. Pembangunan Trans Studio 
Makassar dan penutupan salah satu muara Sungai Jeneberang diduga mengakibatkan 
terhambatnya transpor sedimen sepanjang Pantai Akkarena (Munandar, 2014). 
Pariwisata yang berwawasan lingkungan (ekoturisme) merupakan sebuah 
usaha untuk memasarkan wisata tanpa meniadakan keberlanjutan lingkungan daerah 
wisata, baik berupa hutan, laut, gunung ataupun berbagai bentuk ekosistem lainnya. 
Tantangan utama ekoturisme adalah munculnya kerusakan lingkungan, pencemaran 
serta menurunnya keanekaragaman hayati (biodiversitas). Untuk mendukung 
kegiatan pariwisata, maka dibangun sarana dan prasarana, seperti hotel, restoran, 
jembatan, pelabuhan, dan jalan. Pembangunan sarana tersebut menyumbang 
kerusakan ekosistem pantai (Sidharta, 2015). 
Kota Makassar merupakan wilayah yang cukup memiliki keanekaragaman 
pemanfaatan laut terutama pesisirnya. Keanekaragaman itu terlihat dari adanya 
kawasan pelabuhan, industri, permukiman, dan wisata. Secara langsung maupun 
tidak langsung, jenis kegiatan yang berada di wilayah ini telah merubah tipe 
pantainya, disamping perubahan yang diakibatkan oleh dinamika alami pesisir 
(Yulius, 2014). 
Reklamasi yang dilakukan disepanjang pesisir pantai Makassar 
mengakibatkan adanya perubahan yang signifikan terhadap wilayah pesisir seperti 
ekosistem pantai terganggu, penimbunan berpotensi mencemari lautan dan 
mengurangi nilai kelestarian lingkungan. Pembangunan yang tidak tertata serta 
fasilitas pengelolaan sampah yang tidak memadai menyebabkan masyarakat 
membuang limbah ke laut. Di samping itu sepanjang perairan Makassar dijadikan 
sebagai boat parking oleh kapal yang memuat berbagai macam material, sisa 
pembakaran seperti oli bahan bakar yang tidak digunakan lagi ditumpah ke laut 
sehingga menambah potensi pencemaran laut di wilayah pesisir Makassar (Supriadi, 
2016).  
 
 
 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam Surah Ar Ruum/30 : 40 yang 
berbunyi: 
                   
            
Terjemahannya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar (kementerian agama RI 
tahun 2010). 
Ayat tersebut menjelaskan tentang telah tampak kerusakan di darat dan 
lautan, seperti rusaknya penghidupan mereka, turunnya musibah, dan turunnya 
penyakit yang menimpa diri mereka, dan lain-lain disebabkan perbuatan buruk 
(maksiat) yang mereka lakukan. Telah terlihat kebakaran, kekeringan, kerusakan, 
kerugian perniagaan dan ketertenggelaman yang disebabkan oleh kejahatan dan 
dosa-dosa yang diperbuat manusia. Allah menghendaki untuk menghukum manusian 
di dunia dengan perbuatan-perbuatan mereka, agar  mereka bertobat dari 
kemaksiatan (Shihab, 2002). 
Ekosistem pantai terdapat komponen biotik dan abiotik didalamnya. Dengan 
adanya aktivitas wisata dan kegiatan penduduk sekitar, secara langsung 
mempengaruhi kondisi ekosistem pantai dan perlahan-lahan mengalami perubahan 
ekologis, sehingga kondisinya sudah berbeda dengan kondisi alaminya, dan 
kelestarian perlu diperhatikan.  
Komponen lingkungan, baik yang hidup (biotik) maupun yang mati (abiotik) 
mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman biota air yang ada pada suatu 
perairan, sehingga tingginya kelimpahan individu tiap jenis dapat dipakai untuk 
menilai kualitas suatu perairan. Perairan yang berkualitas baik biasanya memilki 
keanekaragaman jenis yang tinggi dan sebaliknya pada perairan yang buruk atau 
tercemar memiliki keanekaragaman yang kurang (Fachrul, 2007)    
Komponen abiotik dapat memberikan gambaran mengenai kondisi fisik, 
kimia dan biologi bagi suatu perairan. Salah satu biota yang dapat digunakan sebagai 
parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu perairan adalah marozoobentos 
(Odum, 1994).  
Hewan yang hidup di dasar perairan adalah makrozoobentos. 
Makrozoobentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam ekosistem 
perairan sehubungan dengan peranannya sebagai organisme kunci dalam jarring 
makanan. Selain itu tingkat keanekaragaman yang terdapat di lingkungan perairan 
dapat digunakan sebagai indikator pencemaran. Dengan adanya kelompok bentos 
yang hidup menetap (sesile) dan daya adaptasi bervariasi terhadap kondisi 
lingkungan, membuat hewan bentos seringkali digunakan sebagai petunjuk bagi 
penilaian kualitas air (Yuyun, 2005). 
Makrozoobentos baik digunakan sebagai bioindikator di suatu perairan 
karena habitat hidupnya yang relatif tetap. Perubahan kualitas air dan substrat 
hidupnya sangat mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos. 
Kelimpahan dan keanekaragaman ini sangat bergantung pada toleransi dan 
sesitivitasnya terhadap perubahan lingkungan. Kisaran toleransi dari makrozoobentos 
terhadap lingkungan berbeda-beda (Wilhm, 1975).  
Dari uraian tersebut, bahwa pentingnya komponen lingkungan, baik yang 
hidup (biotik) maupun yang mati (abiotik) mempengaruhi kelimpahan dan 
keanekaragaman biota air yang ada pada suatu perairan, terutama keanekaragaman 
makrozoobentos yang nantinya dapat digunakan sebagai bioindikator atau parameter 
perubahan kualitas air, yang mendasari dilakukannya penelitian ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana keanekaragaman makrozoobentos yang berada di perairan wisata 
pantai Akkarena dan Tanjung Bayang? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah mengkaji tentang keanekaragaman 
makrozoobentos epifauna yang terdapat pada perairan Pantai Akkarena dan Tanjung 
Bayang Makassar pada November 2016-Februari 2017.  
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, orisinalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu 
sebagai berikut: 
Marpaung (2012), hasil penelitian berlokasi di dalam tambak Desa 
Mappakalompo dan di daerah estuaria Kawasan Ekowisata Pantai Boe, Kecamatan 
Galesong, Kabupaten Takalar. Dengan jumlah stasiun pengamatan sebanyak dua 
lokasi yaitu pada mangrove silvofishery dan mangrove alami. adalah 
keanekaragaman makrozoobentos di kedua ekosistem terdapat 16 jenis, pada 
mangrove silvofishery terdiri atas 5 jenis yang terbagi atas 3 jenis dari class 
Gastorpoda,1 jenis dari class Bivalvia dan 1 jenis dari class Maxillopoda sedangkan 
pada mangrove alami terdapat 6 jenis dari class Gastropoda, 7 Jenis dari class 
Bivalvia, 1 jenis dari class Maxillopoda serta 1 jenis dari class Crustacea. Terdapat 
dominansi makrozoobentos dari jenis Cerithidea cingulata. Kesimpulan yang didapat 
yaitu keanekaragaman makrozoobentos, pada kawasan ekosistem mangrove alami 
menunjukkan bahwa memiliki jumlah jenis yang tertinggi 15 jenis yang terdapat 
pada mangrove alami, dan pada mangrove silvofishery terdapat lima jenis. 
Kelimpahan makrozoobentos, ekosistem mangrove silvofishery merupakan kawasan 
yang memiliki makrozoobentos yang sangat melimpah tetapi jenis spesies yang 
sedikit dengan  total jumlah individu 1219. Sedangkan, pada ekosistem mangrove 
alami merupakan kawasan yang makrozoobentosnya sedikit tetapi jenis speciesnya 
cukup beragam dengan total jumlah individu 730. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos 
yang berada di perairan pantai Akkarena dan Tanjung Bayang. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian yang telah dilakukan ini 
yaitu: 
1. Sebagai informasi pada masyarakat tentang keanekaragaman makrozoobentos 
yang terdapat di pantai Akkarena dan Tanjung Bayang. 
2. Sebagai sumber informasi dan bahan referensi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A.  Pandangan Islam Tentang Makrozoobentos 
An Nuur/24: 45 
                        
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Terjemahnya: 
Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan kedua 
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha kuasa atas segalanya 
(kementerian agama RI tahun 2010). 
Ayat tersebut menegaskan bahwa: Dan, di samping bukti-bukti kekuasaan 
dan limpahan anugerah-Nya yang telah dikemukakan sebelum ini, Allah juga telah 
menciptakan semua jenis hewan dari air yang memancar sebagaimana Dia 
menciptakan tumbuhan dari air yang tercurah. Lalu, Allah menjadikan hewan-hewan 
itu beraneka jenis, potensi dan fungsi, maka sebagian dari mereka, yakni hewan itu, 
ada yang berjalan diatas perutnya, seperti buaya, cacing dan hewan melata lainnya, 
dan sebagian berjalan dengan dua kaki, seperti manusia dan burung sedang sebagian 
yang lain berjalan dengan empat kaki, seperti sapi, kambing, dan lain-lain, dan ada 
juga yang berjalan dengan menggunakan lebih dari empat kaki, seperti kalajengking, 
laba-laba, dan lain-lain. Memang, Allah Maha kuasa lagi Maha bijaksana karena itu 
Allah secara terus-menerus menciptakan apa dan dengan cara serta bahan yang 
dikehendaki-Nya, sebagai bukti kekuasaan-Nya sesugguhya Allah Maha kuasa atas 
segala sesuatu. Betapa penciptaan binatang menunjukkan kekuasaan Allah, sekaligus 
kehendak-Nya yang mutlak. Dari satu sisi, bahan penciptaannya sama yaitu air, 
tetapi air dijadikannya berbeda-beda, lalu dengan perbedaan itu Dia mencipta 
makhluk yang memiliki potensi dan fungsi berbeda-beda pula yang sungguh berbeda 
dengan subtansi serta kadar air yang merupakan bahan kejadiannya (Shihab, 2002). 
 
B. Keanekaragaman Makrozoobentos 
Komunitas merupakan salah satu jenjang organisme biologik langsung di 
bawah ekosistem, namun satu jenjang di atas populasi. Populasi itu menujukkan 
bahwa kaidah-kaidah tingkat populasi pasti mempengaruhi konsep-konsep 
komunitas, pada gilirannya kaidah-kaidah komunitas harus turut menjadi 
pertimbangan dalam konsep-konsep ekosistem. Struktur komunitas merupakan 
sekumpulan populasi dari spesies-spesies yang berlainan dan bersama-sama 
menghuni suatu tempat (Nur, 2013)  
Struktrur komunitas memilki lima topologi atau karakteristik, yaitu 
keanekaragaman, dominasi, bentuk dan struktur pertumbuhan, kelimpahan relatif 
serta struktur trofik. Konsep komunitas sangat relevan diterapkan dalam 
menganalisis lingkungan perairan karena komposisi dan karakter dari suatu 
komunitas merupakan indikator yang cukup baik untuk menunjukkan keadaan di 
mana komunitas berada (Kreb, 1989) 
Keanekargaman (diversity) merupkan ukuran integrasi komunitas biologik 
dengan menghitung dan mempertimbangkan jumlah populasi yang membentuknya 
dengan kelimpahan relatifnya. Kata “Keanekaragaman” menggambarkan keadaan 
bermacam-macam suatu benda, yang dapat terjadi akibat adanya perbedaan dalam 
hal ukuran, bentuk, tekstur ataupun jumlah. Keanekragaman dari makhluk hidup 
dapat terlihat dengan adanya persamaan ciri antara makhluk hidup. Keanekaragaman 
adalah gabungan antara jumlah jenis dan jumlah individu masing-masing jenis dalam 
suatu komunitas (Nur, 2013) 
Menurut Rumiharto dan Juwana (2007) komunitas fauna bentik (zoo-bentos) 
terdiri atas lima kelompok, yaitu Mollusca, Polychaeta, Crustacea, Echinodermata, 
dan kelompok lain yang terdiri atas beberapa takson kecil seperti Sipunculidae, 
Pogonophora dan lainnya. 
Hubungan perubahan lingkungan terhadap kestabilan suatu komunitas 
makrozoobentos dapat dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif 
dapat dilakukan dengan melihat keanekaragaman jenis organisme yang hidup di 
lingkungan tersebut dan hubungan dengan kelimpahan tiap jenisnya sedangkan 
kualitatif adalah dengan melihat jenis-jenis organisme yang mampu beradaptasi 
dengan lingkungan tertentu (Sinaga, 2009). 
Bentos adalah organisme yang mendiami dasar perairan dan tinggal di dalam 
atau di luar sedimen dasar perairan. Berdasarkan sifat fisiknya, bentos dibedakan 
menjadi dua kelompok diantaranya fitobentos yang bersifat tumbuhan dan zoobentos 
yaitu organisme bentos yang bersifat hewan (Barus, 2004). 
Bentos yang relatif mudah diidentifikasi dan peka terhadap perubahan 
lingkungan perairan adalah jenis-jenis yang termasuk dalam kelompok 
makroinvertebrata atau yang lebih dikenal dengan nama makrozoobentos (Melati, 
2009). 
Menurut  Sinaga (2009) hewan bentos dapat dikelompokkan berdasarkan 
ukuran tubuh yang bisa melewati lubang saring yang dipakai untuk memisahkan 
hewan dari sedimennya. Hutabarat dan Evans (1985), juga mengklasifikasikan 
zoobenthos ke dalam tiga kelompok berdasarkan ukurannya, yaitu: 
a. Makrobentos  
Kelompok bentos yang berukuran lebih besar dari 1,0 mm. Kelompok ini adalah 
hewan bentos yang terbesar. 
b. Mesobentos  
Kelompok bentos yang berukuran antara 0,1 mm – 1,0 mm. Kelompok ini adalah 
hewan kecil yang dapat ditemukan di pasir atau lumpur. Hewan yang termasuk 
kelompok ini adalah Mollusca kecil, cacing kecil dan Crustacea kecil. 
c. Mikrobentos  
Kelompok bentos yang berukuran kecil dari 0,1 mm. Kelompok ini merupakan 
hewan yang terkecil. Hewan yang termasuk kedalamnya adalah protozoa 
khususnya Ciliata. 
Makrozoobentos adalah organisme yang hidup di dasar perairan, hidup sesil, 
merayap, atau menggali lubang. Kelimpahan dan keanekaragamannya sangat 
dipengaruhi oleh toleransi dan sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan. 
Kisaran toleransi dari makrozoobentos terhadap lingkungan berbeda-beda (Wilhm, 
1975).  
Menurut habitatnya makrozoobentos dapat dikelompokkan menjadi infauna 
dan epifauna. Infauna adalah makrozoobentos yang hidupnya membenamkan diri di 
dalam substrat perairan dengan cara menggali lubang, sebagian besar hewan tersebut 
hidup sesil dan tinggal disuatu tempat. Kelompok infauna sering mendominasi 
komunitas substrat yang lunak dan melimpah di daerah subtidal, sedangkan epifauna 
adalah makrozoobentos yang hidup di permukaan dasar perairan yang bergerak 
dengan lambat di atas permukaan dari sedimen yang lunak atau menempel pada 
substrat yang keras dan melimpah di daerah interdal (Nyabakken, 1992). 
Menurut Nyabakken (1992) berdasarkan kebiasaan hidupnya, fauna bentik 
dapat dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu: 
a. In-fauna yaitu bentos yang hidupnya di dalam sedimen atau menggali lubang di 
dasar perairan, misalnya: Crustacea dan larva serangga. 
b. Epi-fauna yaitu Bentos yang hidupnya di permukaan dasar perairan atau 
menempel pada daun-daun lamun, misalnya: Bivalvia, Gastropoda, Polichaeta. 
.  
 
Menurut Odum (1994) berdasarkan cara makannya, makrozoobentos dapat 
dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 
a. Pemakan suspensi (Suspension  Feeder) yaitu bentos yang menyaring partikel-
partikel detritus yang masih melayang-layang di perairan, misalnya: kerang. 
b. Pemakan deposit (Deposit Feeder) yaitu bentos yang memiliki sifat 
mengumpulkan detritus yang telah mengendap di dasar perairan, misalnya siput. 
Substrat lumpur dan pasir merupakan habitat yang paling disukai 
makrozoobentos (Lind, 1997). Bentos tidak menyenangi dasar perairan berupa 
batuan, tetapi jika dasar batuan tersebut memiliki bahan organik yang tinggi, maka 
habitat tersebut akan kaya dengan bentos (Nicholas, 1981). 
Makrozoobentos pada umumnya tidak dapat bergerak dengan cepat, 
ukurannya besar sehingga mudah untuk diidentifikasi dan habitatnya di dalam dan di 
dasar perairan (odum, 1994).Makrozoobentos (terutama moluska) terdapat dalam 
jumlah yang sedikit pada tipe tanah liat. Hal ini dikarenakan substrat liat dapat 
menekan perkembangan dan kehidupan makrozoobentos, karena partikel-partikel liat 
sulit ditembus oleh makrozoobentos untuk melakukan aktivitas kehidupannya. Selain 
itu, tanah liat juga mempunyai kandungan unsur hara yang sedikit (Arief, 2003). 
Mann dan Barnes (1991) menyatakan kondisi lingkungan seperti substrat  
dasar dan kedalaman dapat menggambarkan variasi yang amat besar bagi keberadaan 
makrozoobentos, sehingga sering dijumpai perbedaan jenis pada 
daerah yang berbeda. Adaptasi makrozoobentos pada substrat yang keras berbeda 
dengan makrozoobentos yang hidup pada substrat yang lunak. Perbedaan ini dapat 
dilihat dari bentuk morfologi, cara makan, adaptasi terhadap faktor fisik, seperti 
perubahan temperatur, salinitas dan terhadap faktor-faktor kimia. Perbedaan ini 
menyebabkan makrozoobentos menempati substrat yang berbeda. Pada substrat yang 
keras, makrozoobentos harus menempel. Substrat keras ini dapat berupa batuan 
maupun kayu. Makrozoobentos yang bersifat mobile memiliki organ pergerakan 
yang memungkinkannya bergerak di sepanjang permukaan dan harus tahan terhadap 
gelombang. 
Levinton (1982) menyatakan makrozoobentos di perairan memiliki beberapa 
adaptasi untuk mempertahankan diri dari arus dan gelombang antara lain: 
a. Bertahan secara permanen pada substrat yang kokoh seperti batu dan batang 
pohon 
b. Melekat dengan alat pelekat 
c. Memiliki bentuk tubuh yang lentur untuk meminimalkan tekanan air terhadap 
permukaan tubuh  
d. Berlindung di celah bebatuan 
Menurut Lalli dan Parson (1993) kelompok infauna sering mendominasi 
komunitas substrat yang lunak dan melimpah di daerah subtidal, sedangkan 
kelompok epifauna dapat ditemukan pada semua jenis substrat tetapi lebih 
berkembang pada substrat yang keras dan melimpah di daerah intertidal.  
Makrozoobentos memegang peranan penting di dalam ekosistem perairan, 
terutama dalam proses mineralisasi dan pendaur ulang bahan organik, baik yang 
berasal dari perairan maupun daratan. Kebanyakan makrozoobentos bersifat sebagai 
pengurai dan di dalam jaring makanan mkrozoobentos mempunyai peranan penting 
dalam mengubah bahan organik yang berenergi rendah menjadi makanan berkualitas 
tinggi bagi tingkatan tropik yang lebih tinggi seperti ikan dan udang (Goldman dan 
Home, 1983).  
Menurut Odum (1994) makrozoobentos memegang peranan penting dalam 
ekosistem perairan dan menduduki beberapa tingkatan tropik pada rantai makanan 
yaitu: 
a. Graser, merupakan hewan pemakan tumbuhan air dan perifiton. 
b. Sereder, merupakan hewan pemakan partikel organik kasar. 
c. Kolektor, merupakan hewan pemakan partikel organik halus. 
d. Predator, merupakan hewan pemangsa bagi hewan lainnya. 
 
C. Makrozoobentos Epifauna 
Pennak (1989), menyatakan bahwa epifauna lebih sensitif dari pada infauna. 
Lalli & Parsons (1993), menyatakan bahwa kelompok infauna sering mendominasi 
komunitas substrat yang lunak dan melimpah di daerah subtidal, sedangkan 
kelompok hewan epifauna dapat ditemukan pada semua jenis substrat tetapi lebih 
berkembang pada substrat yang keras dan melimpah di daerah intertidal.   
1. Filum Arthropoda 
Arthopoda berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata arthron = 
sendi, dan pous = kaki. Arthropoda mencakup luwing, kelabang, laba-laba, serangga, 
udang dan kepiting, tetapi dalam biologi laut hanya terdapat tiga kelas yaitu 
Crustasea, Pycnogonida, dan Arachnida.  
a) Kelas Crustacea 
Crustacea merupakan Arthropoda yang sebagian besar hidup di laut dan 
bernafas menggunakan insang sebagai organ pernafasan. Bagian tubuh terbagi atas 
kepala (cephalin), dada (thorax), dan abdomen. Bagian kepala dan dada, bergabung 
membentuk kepala-dada (cepalotorax). Kepalanya biasanya terdiri dari lima ruas 
yang bergabung menjadi satu. Crustacea mempunyai dua pasang antena, sepasang 
rahang dan dua pasang maksila (maxilla) (Romimohtarto, 2001) Menurut Kordi 
(2010), crustasea laut itu terdiri dari udang, kepiting, rajungan, lobster (udang 
barong), dan kelomang. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Portunus pelagicus (sumber: zaldibiaksambas.wordpress.com) 
b) Kelas Arachnoida 
Hewan-hewan dari kelas ini berbeda-beda setiap kelompoknya, namun 
memiliki kesamaan dalam beberapa hal, yakni (1) tidak memiliki antena, (2) tidak 
memeliki rahang sebenarnya, (3) pasangan kaki pertama berupa capit yang 
dianamakan klisera (chelicera), dan (4) tubuhnya bisa dibagi menjadi beberapa 
bagian, yaitu bagian depan terdiri atas kepala-dada, dan bagian belakang abdomen 
(Kasjian, 2010). 
2. Filum Cnidaria (Coelenterata) 
Hewan hewan dari filum coelenterata umumnya berukuran besar sehingga 
mudah terlihat oleh orang-orang yang berjalan di pantai. Hewan dari filum 
Coelenterata berbentuk simetri meruji, memiliki tubuh yang terdiri dari dua lapis sel, 
yakni bagian luar yang dinamakan ektoderma dan bagian dalamnya yang dinamakan 
endoderma. Filum Coelenterata terbagi menjadi 3 kelas, yaitu Anthozoa, Hydrozoa, 
dan Scyphozoa (Romimohtarto, 2001) 
a) Kelas Anthozoa 
Kelas Anthzoa bearasal dari bahasa Yunani, yaitu anthor yang berarti bunga, 
walaupun kelas ini adalah hewan, tapi bentuknya menyerupai bunga. Termasuk 
dalam kelas ini adalah kerang, anemon laut atau kalamunek, kipas laut (sea fan) dan 
pena laut (sea pen) (Romimohtarto, 2001) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Sticodactyla gigantea (sumber : www.ultimatereef.net) 
b) Kelas Hydrozoa 
Hydrozoa adalah kelas dari Coelenterata, yang sebagian besar hidup 
berkoloni. Beberapa jenis Hydrozoa mempunyai nematosista yang kuat dan dapat 
menyebabkan iritasi dan sakit jika dasar kulit bersentuhan dengan mereka. Sebagian 
besar tubuhnya sangat halus, berenda, berbentuk seperti belukar yang melekat pada 
dasar laut dan sering disebut alga. Dan satu koloni dapat dijumpai berbagai macam 
polip (Romimohtarto, 2001) 
3. Filum Moluska 
Moluska mempunyai bentuk tubuh yang beranekaragam. Berdasarkan 
bentuk tubuhnya, jumlah serta keping cangkang filum moluska terbagi menjadi 7 
kelas yaitu : Monoplacophora, Polyplacophora, Gastropoda, Bivalvia, Scapophoda 
dan Cephalopoda (Moore, 1960). 
a) Kelas Gastrophoda 
Gastropoda atau yang lebih dikenal dengan siput atau keong merupakan kelas 
yang memiliki anggota terbanyak dalam filum moluska. Gastropoda memiliki ciri 
utama yakni cangkang tunggal, berulir, memiliki kepala yang berkembang baik, serta 
dilengkapi dengan tentakel, mata, dan radula (Dharma 1988). 
 
 
 
 
      
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3. Littorina sp (Sumber : www.marlin.ac.uk) 
 
b) Kelas Bivalvia  
Kelas Bivalvia mencakup beberapa jenis kerang, remis dan kijing. Bivalvia 
umumnya memiliki tubuh dan kaki berbentuk pipih bilateral, tubuhnya terselubungi 
mantel dan ditutupi dua cangkang yang berhubungan dibagian dorsal. Beberpa jenis 
kerang bersifat sesil dan menempel pada benda yang padat dengan benang bysus 
(Brusca dan Brusca, 1990, dalam Iwan Irawan, 2008). 
c) Kelas Cephalopoda  
Cephalopoda adalah kelompok yang tertinggi tingkat evolusinya diantara 
Mollusca. Tubuh simetri bilateral, sebuah kaki yang terbagi menjadi lengan-lengan 
yang dilengkapi oleh alat penghisap, dan sistem saraf yang berkembang baik 
terpusatkan di kepala (Romimohtarto, 2001)  
Kelas ini meliputi cumi-cumi, sotong, Nautulius (satu-satunya kelas 
Cephalopoda yang mempunyai cangkok luar), Octopus (gurita) mempunyai ukuran 
sangat besar. Berdasarkan struktur anatomi cumi-cumi lebih maju dari kepah. 
Struktur tubuhnya beradaptasi terhadap kehidupan yang dapat berenang bebas. 
Cephalopoda kakinya terletak di bagian kepala, mengalami modifikasi dan berfungsi 
untuk memegang, sedangkan mantel untuk beradaptasi untuk berenang (Adun, 
2011). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4. Octopus Vulgaris (Sumber : https://cester20.wordpress.com) 
 
4. Filum Echinodermata 
Echinodermata berasal dari bahasa Yunani Echinos artinya duri, dan derma 
artinya kulit. Echinodermata adalah penghuni perairan dangkal, umumnya terdapat di 
terumbu karang dan padang lamun. Hewan ini memiliki kemampuan autotomi serta 
regenerasi bagian tubuh yang hilang, putus atau rusak. Semua hewan yang termasuk 
dalam kelas ini memiliki bentuk tubuh yang radial simetris dan kebanyakan 
mempunyai endoskeleton dari zat kapur seperti tonjolan berupa duri (Jasin, 1984, 
dalam Chika Christianti Budiman dkk, 2014). 
Filum Echinodermata memiliki ciri-ciri sebagai berikut: tubuhnya simetrik 
radial, umumnya pentameri (bersegi lima), tidak ada segmentasi, dinding tubuh 
tersusun dari theka kapur yang dapat membentuk endoskeleton dan duri-duri 
eksternal, memiliki saluran pencernaan yang umumnya lengkap (Romimohtarto, 
2001) 
Filum Echinodermata memiliki 5 kelas, yaitu bintang laut (Asterodea), bulu 
babi (Echinoidea), lili laut (Cronoidea), teripang (Holothuroidea), dan bintang laut 
mengular (Ophiuroidea).  
a) Kelas Asterodae 
Bintang laut biasanya dijumpai merayap di pantai laut dengan mulutnya di 
sisi bawah tubuh. Permukaan atau sisi atasnya karenanya disebut aboral atau 
abaktinal (abactinal). Lima lengan atau lebih menjulur ke sekeliling arah dari 
pusatnya atau cakramnya. Tergantung pada jenisnya, jumlah lengan ada yang empat 
dan ada yang sampai 40 buah (Romimohtarto, 2001) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5. Linckia laevigata (Sumber : http:// www. messersmith. name 
/wordpress/tag/linckia-laevigata/) 
 
b) Kelas Echinoidea 
Hewan-hewan yang termasuk kelas ini adalah bulu babi, dolar pasir, dan bulu 
hati (heart urchin). Tubuh hewan ini bulat tanpa lengan, duri-duri menutupi tubuh, 
panjang pada bulu babi dan pendek pada dolar pasir.tubuh terbungkus oleh suatu 
struktur yang berupa cangkang (test) (Romimohtarto, 2001) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6. Diadema setosum (https://marineresourcesdatabase.wordpress.com) 
c) Kelas Crinoidea 
Kelompok hewan ini dinamakan lili laut atau bintang bulu. Sebagian besar 
dari mereka hidup di laut sedang  jeluknya, beberapa berupa hewan laut jeluk dan 
beberapa jenis lagi mendiami laut dangkal, antaranya di terumbu karang. Ukuran 
panjangya tidak lebih dari 40 cm dan berwarna mencolok. Tubuhnya terdiri dari 
cakram sentral dengan lima lengan bermula dari cakram ini (Romimohtarto, 2001)   
d) Kelas Holothuroidea 
Kelas Holothuroidea pada umumnya berwarna hitam, coklat, hijau, atau 
gabungan dari beberapa warna. Pada bagian dorsal terdapat dua wilayah ambulakral 
yang dinamakan “sole” dan bagian ventral tersusun atas tiga wilayah ambulakral. 
Mulutnya dikelilingi oleh 30 tentakel. Kehidupannya dapat ditemukan di daerah 
berbatu, dan ada juga yang hidup di kedalaman laut dalam (Ruppert dan Barners, 
1994). 
 
e) Kelas Ophiuroidea 
Tubuh seperti bola cakram kecil dengan 5 buah lengan bulat panjang. Tiap 
lengan terdiri atas ruas-ruas yang sama. Pada masing-masing ruas terdapat 2 garis 
tempat melekatnya osikula. Di bagian lateral terdapat duri, sedangkan pada bagian 
dorsal dan ventral duri tidak ada. Hewan ini berpindah tempat dengan gerakan 
mengular, memegang suatu objek dengan satu lengan atau lebih, kemudian 
menghentakkannya. Dari filum echinodermata golongan hewan inilah yang dapat 
bergerak paling cepat. Tangannya mudah putus, dan memiliki daya regenerasi tinggi 
(Adun, 2011). 
 
D. Makrozoobentos Sebagai Bioindikator 
Sebagian besar bahan pencemar yang ditemukan di laut berawal dari kegiatan 
manusia di daratan. Pada umumnya bahan pencemar tersebut berasal dari berbagai 
kegiatan industri, pertanian, dan rumah tangga. Sumber pencemaran dapat 
dikelompokkan menjadi tujuh kelas, yaitu: (1) industri; (2) limbah cair permukiman 
(sewage); (3) limbah cair perkotaan (urban stormwater); (4) pertambangan; (5) 
pelayaran (shipping); (6) pertanian; dan (7) budi daya perikanan (Dahuri, 2003, 
dalam Ghufran, 2010). Secara fisik wilayah pesisir dan lautan saling berhubungan 
dangan ekosistem lainnya (sungai, eustaria, dan daratan) bahan pencemar cenderung 
terakumulasi diwilayah pasisir lautan. Pencemaran di daerah pesisir dan laut juga 
dapat terjadi akibat frekuensi lalu lintas transportasi yang tinggi (Ghufran, 2010). 
Sementara bahan pencemar logam berat terutama berkaitan dengan kegitan 
industri, pertambangan, pertanian, dan transportasi yang berlangsung di daerah hulu. 
Konsentrasi logam berat pada sedimen perairan pantai kota-kota besar di Indonesia 
telah jauh melampaui kondisi alamiahnya (Arifin, 2001 dalam Nur, 2013). 
 Dampak negatif pencemaran laut tidak hanya membahayakan ekosistem laut 
dan biota di dalamnya, tetapi juga dapat membahayakan kesehatan manusia, bahkan 
menyebabkan kematian, mengurangi atau merusak nilai estetika, dan menimbulkan 
kerugian ekonomi dan sosial di lingkungan pesisir dan laut (Nur, 2013) 
Komunitas makroinvertebrata bentik (makrozoobentos) merupakan indikator 
yang baik untuk kondisi lokal, karena organisme ini bersifat sessile (tidak banyak 
bergerak atau migrasi terbatas) sehingga organisme ini sangat tepat untuk mendeteksi 
polutan yang bersifat site-specific (misalnya studi pada daerah hulu dan hilir suatu 
sungai, estuarine dan sebagainya) (Ambariyanto, 2011). 
Menurut Vemiati (1987) dalam Sinaga (2009) jenis yang berbeda 
menunjukkan reaksi yang berbeda terhadap pencemaran, sehingga dengan adanya 
jenis bentos tertentu dapat dijadikan petunjuk untuk menafsir kualitas suatu badan air 
tertentu, misalnya keberadaan cacing Polychaeta dari suku Capitellidae, yaitu 
Capitella capitella menunjukkan perairan tercemar dan Capitella ambiesta terdapat 
pada lingkungan yang tidak tercemar. 
Dalam penilaian kualitas perairan, pengukuran keanekaragaman jenis 
organisme sering lebih baik daripada pengukuran bahan-bahan organik secara 
langsung. Makrozoobentos sering dipakai untuk menduga ketidakseimbangan 
lingkungan fisik, kimia dan biologi perairan. Perairan yang tercemar akan 
mempengaruhi kelangsungan hidup organisme makrozoobentos karena 
makrozoobentos merupakan biota air yang mudah terpengaruh oleh adanya bahan 
pencemar, baik bahan pencemar kimia maupun fisik (Odum, 1994). Hal ini 
disebabkan makrozoobentos pada umumnya tidak dapat bergerak dengan cepat dan 
habitatnya di dasar yang umumnya adalah tempat bahan tercemar (Sinaga, 2009).  
Daya toleransi bentos terhadap pencemaran bahan organik dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu sebagai berikut: (a) Jenis intoleran memiliki 
kisaran toleransi yang sempit terhadap pencemaran dan tidak tahan terhadap tekanan 
lingkungan, sehingga hanya hidup dan berkembang di perairan yang belum atau 
sedikit tercemar. (b) jenis toleran mempunyai daya toleran yang lebar, sehingga 
dapat berkembang mencapai kepadatan tertinggi dalam perairan yang tercemar berat. 
Oleh karena itu untuk mengetahui kehadiran atau ketidak hadiran organisme pada 
lingkungan perairan digunakana indikator yang menunjukkan tingkat atau derajat 
kualitas suatu habitat. (c) Jenis fakuktatif adalah kelompok yang memiliki toleransi 
yang luas terhadap kondisi lingkungan (Fachrul, 2007).  
Alasan pemilihan makrozoobentos sebagai indikator ekologi adalah sebagai 
berikut: 
a. Pergerakannya yang sangat terbatas sehingga memudahkan dalam pengambilan 
sampel. 
b. Ukuran tubuh relatif besar sehingga memudahkan untuk diidentifikasi. 
c. Hidup di dasar perairan serta relatif diam sehingga secara terus-menerus 
terdedah (exposed) oleh air sekitarnya. 
d. Pendedahan yang terus-menerus mengakibatkan bentos sangat terpengaruh oleh 
berbagai perubahan lingkungan yang mempengaruhi kondisi air tersebut. 
e. Perubahan faktor-faktor lingkungan ini akan mempengaruhi keanekaragaman 
komunitas bentos 
Alasan pemilihan makrozoobentos sebagai indikator ekologi menurut Wilhm 
(1978), dan Oey et all, (1980) dalam Sinaga (2009) adalah sebagai berikut: 
a. Mobilitas terbatas sehingga memudahkan dalam pengambilan sampel. 
b. Ukuran tubuh relatif besar sehingga memudahkan untuk identifikasi. 
c. Hidup di dasar perairan, relatif diam sehingga secara terus menerus terdedah 
(exposed) oleh air sekitarnya. 
d. Pendedahan yang terus menerus mengakibatkan makrozoobentos dipengaruhi oleh 
keadaan lingkungan. 
Menurut Purnomo (1989) kelebihan penggunaan makrozoobentos sebagai 
indikator pencemaran organik adalah mudah diidentifikasi, bersifat immobil, dan 
memberikan tanggapan yang berbeda terhadap berbagai kandungan bahan organik, 
sedangkan kelemahannya adalah karena penyebarannya mengelompok dipengaruhi 
oleh faktor hidrologis seperti arus dan kondisi substrat dasar. 
Menurut Cole (1983) zoobentos juga berperan dalam proses mineralisasi dan 
pendaurulangan bahan-bahan organik, baik yang berasal dari perairan (autokton) 
maupun dari daratan (allokton) serta menduduki urutan kedua dan ketiga dalam 
rantai kehidupan suatu komunitas perairan. 
 
E.  Parameter Lingkungan  
1. Suhu 
Suhu merupakan suatu ukuran yang menunjukkan derajat panas benda. Suhu 
biasa digambarkan sebagai ukuran energi molekul. Suhu sangat berperan dalam 
mengendalikan kondisi ekosistem suatu perairan.  Suhu juga mengatur proses 
kehidupan dan penyebaran organisme (Nybakken, 1992).  
Peningkatan suhu yang disertai dengan penurunan kadar oksigen terlarut 
dapat membuat keberadaan oksigen sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan 
oksigen bagi organisme akuatik untuk melakukan metabolisme dan respirasi 
(Effendi, 2003). 
2. pH (Derajat Keasaman) 
pH merupakan faktor pembatas bagi organisme yang hidup disuatu perairan. 
Perairan dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah akan mempengaruhi kaetahanan 
hidup organisme yang hidup didalamnya (Odum, 1993) 
Nilai yang ideal bagi kehidupan organisme air pada umumnya terdapat antara 
7 sampai 8,5. Kondisi perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan 
membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan terjadinya 
gangguan metabolisme dan respirasi (Barus, 2004). 
 
Tabel 2.1 pengaruh pH Terhadap Komunitas Biologi Perairan (Efendi, 2003). 
Nilai pH Pengaruh Umum 
6,0-6,5 Keanekaragaman bentos sedikit menurun 
5,5-6,0 Penurunan nilai keanekaragaman bentos semakin menurun 
5,0-5,5 Penurunan keanekaragaman dan komposisi bentos besar 
4,5-5,0 
Penurunan keanekaragaman dan komposisi bentos semakin besar 
yang diikuti dengan penurunan kelimpahan bentos. 
 
3. Salinitas 
Salinitas adalah kadar garam terlarut dalam air yang memiliki satuan salinitas 
yaitu per mil (
0
/00)  dengan jumlah berat total (gr) material padat seperti NaCl yang 
terkandung dalam 1000 gram air laut (Nybakken, 1993). 
Perubahan salinitas akan memengaruhi keseimbangan di dalam tubuh 
organisme melalui perubahan berat jenis air dan perubahan tekanan osmosis. 
Semakin tinggi salinitas, semakin besar tekanan osmosisnya sehingga organisme 
harus memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan salinitas sampai batas 
tertentu melalui mekanisme osmoregulasi (Koesoebiono, 1979, dalam Marpaung, 
2013). 
Salinitas dapat mempengaruhi penyebaran organisme bentos baik secara 
Horizontal, maupun vertikal. Secara tidak langsung mengakibatkan adanya 
perubahan komposisi organisme dalam suatu ekosistem (Odum, 1993). 
 
 
 
 
F. Indeks Ekologi 
1. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Dalam suatu struktur komunitas terdapat lima karakteristik yang dapat diukur, 
yaitu keanekaragaman, keseragaman, dominansi, kelimpahan dan pertumbuhan. 
Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan banyaknya jenis serta 
kemerataan kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin besar nilai 
suatu keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini 
sangat bergantung kepada nilai total dari individu masing-masing jenis atau genera. 
Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal dari 
genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil jika semua individu 
berasal dari satu genus atau satu spesies saja (Odum, 1993). 
Tabel 2.2 Kategori indeks Keanekaragaman (Odum, 1993) 
No Keanekaragaman Kategori 
1 H’ < 2,0 Rendah 
2 2,0 < H’ < 3,0 Sedang 
3 H’ ≥ 3,0 Tinggi 
Nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai berikut : 
Jika H' < 2 : Keanekaragaman genera/spesies rendah, penyebaran jumlah 
individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan komunitas 
rendah dan keadaan perairan telah tercemar.  
Jika 2 < H' < 3 : Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu sedang 
dan kestabilan perairan telah tercemar sedang. 
 Jika H' > 3  : Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap 
spesies atau genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi dan 
perairannya masih belum tercemar. 
2. Indeks Keseragaman (E) 
Keseragaman hewan bentos dalam suatu perairan dapat diketahui dari indeks 
keseragamannya. Semakin kecil nilai indeks keseragaman organisme maka 
penyebaran individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh jenis 
tertentu (Odum, 1993). 
Tabel 2.3 Kategori Indeks Keseragaman (E) (Odum, 1993). 
No Keseragaman Kategori 
1 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan 
2 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 
3 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 
3. Indeks Dominansi 
Dominansi dapat diketahui dengan menghitung indeks dominansinya. Nilai 
indeks dominansi yang tinggi menyatakan bahwa konsentrasi dominansi yang 
rendah, artinya tidak ada jenis yang mendominasi komunitas tersebut. 
Tabel 2.4 Kategori Indeks Dominansi (C) (Odum, 1993). 
No Dominansi Kategori 
1 0,00 < C < 0,50 Rendah 
2 0,50 < C < 0,75 Sedang 
3 0,75 < C < 1,00 Tinggi 
 
 
 
 
G. Kerangka Fikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Makrozoobentos adalah organisme yang mendiami dasar 
perairan dan tinggal di dalam atau di luar sedimen dasar 
perairan. 
INPUT 
Kelimpahan dan keanekaragamannya sangat dipengaruhi 
oleh toleransi dan sensitivitasnya terhadap perubahan 
lingkungan. 
PROSES 
Membersihkan dan mensortir sampel makrozoobentos 
Menentukan jenis spesies makrozoobentos 
Mengambil sampel makrozoobentos pada setiap stasiun 
Spesies Makrozoobentos yang Jelas dan kondisi lingkungan 
perairan 
OUTPUT 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksploratif. 
Metode ekploratif adalah pengambilan data secara langsung, yang dilakukan di 
lapangan dengan menjelajahi area yang menjadi habitat dari obyek yang diteliti. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian dilakasanakan di wisata pantai Akkarena dan Tanjung 
Bayang Makassar. 
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua makrozoobentos yang terdapat di 
wisata pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar. 
2. Sampel 
Sampel penelitian adalah makrozoobentos yang terdapat pada dua stasiun 
yang telah  ditentukan  dengan  metode  purposive  sampling  pada  perairan  pantai 
Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar. 
 
 
 
C. Variabel penelitian 
Pada penelitian ini digunakan dua variabel yaitu, variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas yang ditetapkan oleh peneliti adalah semua makrozoobentos 
yang tedapat di wisata pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar. Sedangkan 
variabel terikat adalah makrozoobentos epifauna yang terdapat pada dua stasiun yang 
telah ditentukan dengan metode purposive sampling pada perairan di wisata pantai 
Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Identifikasi merupakan penentuan dua stasiun dan penempatan transek yang 
dilakukan untuk mengetahui secara pasti jenis spesies makrozoobentos yang 
terdapat pada perairan wisata pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar. 
2. Makrozoobentos adalah hewan yang hidupnya melekat atau terpendam di 
dalam substrat perairan dengan cara menggali lubang. Makrozoobentos baik 
digunakan sebagai bioindikator di suatu perairan karena habitat hidupnya 
relatif tetap. 
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat snorkel, kamera, pH 
meter, secchidisc untuk mengukur kecerahan air, termometer skala 0°C-100°C untuk 
mengukur suhu, tongkat berskala 1 cm untuk mengukur kedalaman air, mistar, baki 
plastik, alat penyaring dengan lebar mata saring 1 mm, kantong sampel untuk 
mengawetkan sampel, meteran gulung, kertas label, dan buku identifikasi. 
2. Bahan 
Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, 
formalin 4% dan makrozoobentos epifauna. 
 
F. Prosedur kerja 
1. Tahap Awal/Observasi Lapangan  
Pada tahap ini  meliputi observasi lapangan yang dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran kondisi umum lokasi penelitian, dimana kegiatan observasi 
lapangan dan pengumpulan atau menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam 
penelitian di lapangan. 
2. Penentuan Lokasi penelitian 
Wisata pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar dipilih sebagai lokasi 
penelitian dengan pertimbangan: untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari 
eksplorasi pantai sebagai kawasan wisata dan daerah pemukiman, dimana area wisata 
pantai yang dekat dengan pusat kota biasanya terjadi dampak berkurangnya spesies 
makrozoobentos akibat pencemaran, dibandingkan area perairan baik sebagai obejek 
wisata maupun tidak, yang jauh dari pusat kota. 
Gambar 3.1. Peta lokasi penelitian makrozoobentos di perairan pantai Akkarena dan 
Tanjung Bayang Makassar (https://www.google.com/maps/). 
 
 
3. Penentuan Stasiun Penelitian dan Penempatan Transek  
Metode yang digunakan pada pengambilan sampel adalah metode Belt trasect 
(sabuk), yang dibuat tegak lurus dari bibir pantai ke arah laut. Ukuran dari transect 
ini yaitu panjang 50 m dan lebar 5 m, menggunakan meteran gulung. Penentuan 
penempatan transect disesuaikan dengan ke-2 stasiun, di mana stasiun (1) pantai 
Akkarena dan stasiun (2) pantai Tanjung Bayang. Jarak antara stasiun 1 dan 2 yaitu 2 
km. 2 tali rafia sebagai transect dengan lebar 5 m ditarik dari bibir pantai ke arah laut 
dengan panjang 50 m, sehingga berbentuk sabuk.  
 
 
 
Gambar 3.2. Peta lokasi stasiun dan penempatan transect  di perairan pantai 
Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar 
(https://www.google.com/maps/). 
 
4. Pengambilan data dan Sampel  
Pengambilan sampel makrozoobentos dengan cara berenang di permukaan 
(snorkeling) pada transect berbentuk sabuk dengan tiga kali pengulangan. 
Selanjutnya sampel makrozoobentos diseleksi dan dipisahkan menurut jenis dan 
marganya kemudian di masukkan ke dalam kantong sampel lalu diberi label. Untuk 
keperluan identifikasi, sebelum dimasukkan ke kantong sampel, makrozoobentos 
difoto terlebih dahulu. 
5. Pengawetan Sampel 
Pengawetan sampel dilakukan dengan menggunakan formalin 4 % yang 
dicampur dengan aquades.  
          
6. Pengamatan Perameter Lingkungan  
Dilakukan sebelum pengambilan sampel pada tiap-tiap transek pengamatan. 
Perameter lingkungan dilakukan dengan pengukuran suhu air laut (
o
C), salinitas 
(%o), kedalaman (m) dan pH. 
7. Identifikasi Sampel 
Identifikasi spesies makrozoobentos didasarkan pada foto sampel yang di 
dapatkan pada 2 stasiun kemudian dicocokkan dengan gambar yang ada pada buku 
identifikasi yang ditulis oleh Dharma (1988) dan media online identification Bivalve, 
Merrine Shell identificatio (http://www.conchology.be). 
 
G. Analisis Data 
Untuk mendapatkan data yang diharapkan dapat mewakili daerah penelitian 
maka pengambilan sampel dilakukan secara terpilih (purposive sampling) yaitu 
berdasarkan adanya tujuan-tujuan tertentu. Sampel diambil dari dua stasiun 
pengamatan yang telah ditentukan. 
1. Indeks keanekaragaman  
Indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk menyatakan hubungan 
kelimpahan spesies dalam komunitas. Keanekaragaman dihitung dengan rumus 
Shannon-Wiener (Odum,1993). 
 
  
 
 
Dimana: H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis 
 ni = Jumlah Individu Jenis 
 N = Jumlah Total Individu 
2. Indeks keseragaman 
Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus Evennes-Indeks 
(Odum, 1993). 
 
 
 
Dimana: E = Indeks Keseragaman Jenis 
 H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis 
 S = Jumlah jenis Organisme 
3. Indeks dominansi 
Indeks domonansi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson (Odum, 
1993). 
 
 
 
 Dimana: C = Indeks Dominansi 
 ni = Jumlah Individu Jenis 
 N = Jumlah Total Individu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Keanekaragaman Makrozoobentos 
Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman makrozoobentos di wisata 
pantai Akkarena dan pantai Tanjung Bayang yang telah dilakukan, didapatkan 5 
spesies makrozoobentos epifauna dari 60 individu, yang termasuk dalam 2 filum, 
yaitu filum arthropoda dan moluska, yang terdiri atas 2 kelas yaitu crustasea dan 
bivalvia. Stasiun (1) bertempat di wisata pantai Akkarena, yang berada dekat dengan 
kota makassar, dan stasiun (2) bertempat di wisata pantai Tanjung Bayang, yang 
letaknya dekat dengan sungai Jeneberang. Pengambilan sampel dilakukan 3 kali 
pengampilan pada setiap stasiun, dengan tempat yang berbeda-beda. 
Tabel 4.1 Keanekaragaman makrozoobentos di stasiun (1) Pantai Akkarena dan 
stasiun (2) Tanjung Bayang. 
NO. KELAS NAMA SPESIES 
JUMLAH INDIVIDU JUMLAH 
SPESIES STASIUN 1 STASIUN 2 
1. 
Crustasea 
Dardanus deformis 1 8 
5 
2. Diogenes sp 8 38 
3. Macrobachium sp 0 1 
4. 
Bivalvia 
Donax deltoinalis 0 1 
5. Mactra grandis 0 3 
Jumlah 60  
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa makrozoobentos epifauna 
yang terdapat di stasiun (1) berjumlah 9 individu, yang terdiri dari 2 jenis yaitu 
Dardanus deformis dan Diogenes sp. Sedangkan di stasiun (2) didapatkan 
makrozoobentos epifauna berjumlah 60 individu, yang terdiri dari 5 jenis yaitu 
Dardanus deformis, Diogenes sp, Macrobachium sp, Donax deltoinalis, dan Mactra 
grandis. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilihat secara langsung terhadap 
gambaran dari setiap stasiun pada saat peneliatan, dimana stasiun (1) yang bertempat 
di Wisata Pantai Akkarena dengan garis pantai sejauh 200 m, memiliki sebuah 
dermaga dengan panjang 50 m, dan terdapat tanggul penghalau ombak yang hampir 
sepanjang garis pantai, kedalam di pantai akkarena berkisar antara 1-2 m, dan masih 
didapati sampah yang berserakan di area sekitar pantai. Makrozoobentos di area 
pantai akkarena hanya terdapat beberapa jenis dengan jumlah yang tidak banyak, 
adapun peneliti mendapatkan banyak sisa-sisa makrozoobentos yang sudah mati 
terutama jenis kerang-kerangan. 
Stasiun (2) bertempat di Pantai Tanjung Bayang dengan garis pantai 500 m, 
kedalaman 1-3 m, pemandangan di pantai Tanjung Bayang agak berbeda dengan 
Pantai Akkarena, terdapat banyak pondok-pondok di sepanjang garis pantai dan 
banyaknya sampah yang berserakan. Makrozoobentos di area ini didominasi oleh 
spesies kelomang.   
 
 
 
 
 
 
2. Indeks Ekologi 
Indek Ekologi meliputi indeks Keanekaragaman, indeks Keseragaman dan 
indeks Dominansi dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.2 Indeks Ekologi 
STASIUN 
INDEKS EKOLOGI 
H’ Kategori E Kategori C Kategori 
1 
0,34 
 
Rendah 
0,50 
 
Komunitas 
Tertekan 
0,80 Tinggi 
2 
0,83 
 
Rendah 
0,51 
 
Komunitas 
stabil 
0,58 Sedang 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indeks keanekaragaman (H’) pada 
stasiun 1 diperoleh nilai 0,34, dan stasiun 2 yaitu 0,83. Dari ketiga stasiun terebut di 
kategorikan dengan nilai indeks keseragaman yang tergolong rendah. Hal ini 
dikarenakan nilai indeks keanekaragaman (H’) yang diperoleh < 2,0. 
Indeks keseragaman yang diperoleh yaitu stasiun 1 dengan nilai 0,50, dan 
stasiun 2 yaitu 0,51. Stasiun 1 dikategorikan komunitas tertekan karena 0,00 < E < 
0,50, dan stasiun 2 dikategorikan komunitas labil karena 0,50 < E < 0,75. 
Indek dominansi (C) yang diperoleh yaitu stasiun (1) dengan nilai 0,80 
dikategorikan tinggi karena 0,75 < C < 1,00, dan stasiun (2) dengan nilai 0,58 
dikategorikan sedang karena 0,50 < C < 0,75. 
 
 
 
3. Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan meliputi suhu, kecerahan, salinitas dan pH, yang dapat 
dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Hasil pengukuran parameter lingkungan stasiun (1) Pantai Akkarena dan 
stasiun (2) Tanjung Bayang. 
No. Parameter Lingkungan 
Stasiun 
Stasiun 1 Stasiun 2 
1. Suhu 34
o
 30
o
 
2. Kecerahan 146,82 152, 24 
3. Salinitas 19‰ 18‰ 
4. pH 5 6,5 
 
 
B. Pembahasan 
1. Keanekaragaman 
Kata “Keanekaragaman” menggambarkan keadaan bermacam-macam 
sesuatu, yang dapat terjadi akibat adanya perbedaan dalam hal ukuran, bentuk, 
tekstur ataupun jumlah.  
Sebagaimana dalam firman Allah dalam Surah Al Baqarah/1 : 31 yang 
berbunyi: 
                            
             
 
Terjemahnya:  
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama 
semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (Kementerian Agama RI tahun 2012). 
Ayat tersebut menegaskan bahwa pemberian nama bagi makhluk hidup yang 
ada di alam raya ini adalah merupakan ungkapan kembali dari ilmu yang telah 
diberikan Allah swt. terhadap nenek moyang kita yaitu nabi Adam as. Ayat tersebut 
juga menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui 
nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda termasuk hewan dan tumbuhan 
(Shihab, 2002). 
Keanekragaman dari makhluk hidup dapat terlihat dengan adanya persamaan 
ciri antara makhluk hidup. Keanekaragaman adalah gabugan antara jumlah jenis dan 
jumlah individu masing-masing jenis dalam suatu komunitas (Nur, 2013). 
Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal 
dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil jika semua 
individu berasal dari satu genus atau satu spesies saja (Odum, 1993). 
Keanekaragaman makrozoobentos menggambarkan adanya perbedaan dari 
segi jenis makrozoobentos yang didapatkan. Semakin banyak jenis makrozoobentos 
yang didapat, maka semakin tinggi keanekaragaman makrozoobentos. Sebaliknya 
ketika jenis makrozoobentos yang didapatkan sedikit, maka keanekaragamannyapun 
tergolong rendah. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat dari indeks keanekaragaman (H’) 
makrozoobentos pada stasiun (1) yaitu 0,34 dan stasiun (2) 0,83. Dari kedua stasiun 
terebut di kategorikan dengan nilai indeks keanekaragaman yang tergolong rendah. 
Hal ini dikarenakan nilai indeks keanekaragaman (H’) yang diperoleh < 2,0. 
Keanekaragaman rendah apabila 0 <H’ < 2,0, keanekaragaman sedang bila 2,0 < H’ 
< 3,0, keanekargaman tinggi bila H’ > 3,0. Rendahnya nilai indeks keanekaragaman 
menunjukkan kekayaan jenis yang rendah dan cenderung hanya satu atau beberapa 
spesies yang mempunyai jumlah individu yg melimpah. Sebaliknya suatu komunitas 
dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi apabila komunitas tersebut 
disusun oleh banyaknya spesies dengan kelimpahan spesies yang sama atau hampir 
sama.  
Tingkat keanekaragaman makrozoobentos epifauna rendah dapat diakibatkan 
beberapa hal, yaitu kondisi perairan pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar 
dijadikan sebagai tempat wisata dan pemukiman sehingga kelangsungan hidup 
makrozoobentos terganggu. Ditambah lagi dengan limbah rumah tangga masyarakat 
seperti limbah organik maupun nonorganik bertebaran di sekitar pantai yang 
mengakibatkan pencemaran. Tidak didapatkannya lamun maupun alga di kedua 
stasiun, juga dapat diindikasikan menjadi penyebab terjadinya keanekaragaman 
makrozoobentos yang rendah, karena sebagian makrozoobentos menjadikan lamun 
dan alga sebagai makanan dan tempat tinggal.   
Bahwa komponen biotik dapat memberikan gambaran mengenai kondisi fisik, 
kimia dan biologi suatu perairan. Salah satu biota yang dapat digunakan sebagai 
parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu perairan adalah makrozoobentos 
(Odum, 1994 dalam Sinaga, 2009). Menurut Purnomo (1989) berubahnya kualitas 
suatu peraira sangat mempengaruhi kehidupan biota yang hidup di dasar perairan 
tersebut, diantaranya adalah makrozoobentos. 
Setiap makhluk hidup memiliki toleransi dan adaptasi  terhadap lingkungan 
hidupnya, tidak terkecuali makrozoobentos. Makrozoobentos akan melimpah pada 
area yang relah teradaptasi dan akan sedikit jumlahnya pada lingkungan yang tidak 
mendukung.  
Menurut Hawkes (1979) Perairan terdapat kelompok organisme yang tidak 
toleran dan kelompok organisme yang toleran terhadap bahan pencemar. Organisme 
yang tidak toleran akan mengalami penurunan, bahkan akan mengalami kemusnahan 
ataupun hilang dari lingkungan perairan tersebut.  
Keseragaman hewan bentos dalam suatu perairan dapat diketahui dari indeks 
keseragamannya. Semakin kecil nilai indeks keseragaman organisme maka 
penyebaran individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh jenis 
tertentu (Odum, 1993). 
Berdasarkan hasil dari indeks keseragaman (E) makrozoobentos epifauna 
pada stasiun (1) yaitu 0,50, dan stasiun (2) 0,51. Dari hasil tersebut, stasiun 1 di 
kategorikan dengan nilai indeks keseragaman yang temasuk kategori komunitas 
tertekan dan stasiun (2) dikategorikan labil. Hal ini dikarenakan nilai indeks 
keseragaman 0,00 < E < 0,50 dikategorkan rendah, nilai indeks keseragaman 0,50 < 
E < 0,75 dikategorikan labil, dan nilai indeks keseragaman 0,75 < E < 1,00 
dikategorikan stabil.   
Keseragaman distasiun (1) dikategorikan tertekan diakibatkan oleh rendahnya 
nilai indeks keanekaragaman dan jumlah spesies makrozoobentos yang didapatkan. 
Hal ini diakibatkan oleh semakin sempitnya areal pantai, dampak dari proyek 
reklamasi dan juga adanya tanggul penghalau ombak, sehingga menghambat proses 
pertukaran air laut dan terjadi pengendapan sepanjang 20 m yang mengakibatkan 
areal pantai tidak terkena air laut secara merata.  
Dominansi dapat diketahui dengan menghitung indeks dominansinya. Nilai 
indeks dominansi yang tinggi menyatakan bahwa konsentrasi dominansi yang 
rendah, artinya tidak ada jenis yang mendominasi komunitas tersebut. Sedangkan 
nilai dominansi yang rendah menyatakan konsentrasi dominasi yang tinggi, artinya 
terdapat jenis yang mendominansi dalam komunitas tersebut, karena jika ada jenis 
yang mendominasi maka keseimbangan komunitas akan menjadi tidak stabil dan 
akan mempengaruhi keanekaragaman dan keseragaman (Odum, 1993). 
Berdasarkan hasil dari indeks dominansi  (C) ) makrozoobentos epifauna 
makrozoobentos pada stasiun (1) diperoleh nilai indeks dominansi yaitu 0,80, dan 
stasiun (2) 0,58. Dari hasil tersebut, stasiun (1) di kategorikan dengan nilai indeks 
dominansi yang tergolong tinggi karena 0,75 < C < 100, dan stasiun (2) 
dikategorikan sedang karena 0,50 < C < 0,75. Menurut Sudarja (1987) bila indeks 
dominansi yang diperoleh mendekati satu, maka populasi tersebut didominasi oleh 
spesies tertentu. Jika nilai indeks yang diperoleh mendekati nol maka tidak ada 
spesies yang dominan. Berdasarkan hal tersebut maka populasi makrozoobentos pada 
perairan Pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar  didominasi oleh spesies 
Diogneses sp, hal ini akibat semakin menurunnya kualitas lingkungan 
makrozoobentos pada perairan pantai  yang tidak sesuai lagi bagi spesies.  
Dominansi makrozoobentos dapat terjadi karena kemampuan beradaptasi dan 
ketersedian makanan. Mendominasinya spesies Diogenes sp dikarena ketersediaan 
makanan yang cukup dan kemampuannya untuk beradaptasi terhadap lingkungan 
perarairan pantai Akkarena dan tanjung Bayang. Diogenes sp adalah spesies 
kelomang, dimana kelomang merupakan pemakan bangkai dari hewan lain dan 
sering dijumpai di pantai-pantai berpasir. 
Suatu perairan yang sehat (belum tercemar) akan menunjukkan jumlah 
individu yang seimbang dari hampir semua spesies yang ada. Sebaliknya suatu 
perairan tercemar, penyebaran jumlah individu tidak merata dan cenderung ada 
spesies yang mendominasi. 
Setiap makrozoobentos mempunyai kemampuan hidup pada taraf tertentu dan 
pada setiap faktor lingkungannya. Apabila nilai-nilai usur yang dibutuhkan 
jumlahnya dibawah kebutuhan minimum suatu spesies, maka tidak ditemukan 
diperairan tersebut. Lebih penting lagi jika salah satu faktor menjadi pembatas, maka 
spesies tersebut akan tersingkir.  
Menurut Oey, dkk. (1978) dengan terjadinya perubahan faktor fisika, kimia, 
dan biologi maka jenis biota air yang mempunyai daya toleransi tinggi akan 
mengalami peningkatan dan penyebaran yang luas. Organisme yang toleran dapat 
tumbuh dan berkembang dalam kisaran kondisi lingkungan yang kualitas buruk 
sekalipun. 
Menurut Monoarfa (2002), penyebab menurunnya kualitas perairan Kota 
Makassar diduga berasal dari tiga sumber yang dominan yaitu adanya pemusatan 
penduduk di Kota, kegiatan industri di sekitar Kota Makassar dan kegiatan pertanian 
di hulu sungai Jeneberang serta sungai Tallo. 
Pemusatan penduduk, kegiatan pariwisata serta aktivitas pelabuhan dan 
kegiatan industrialisasi pelabuhan di wilayah sekitar pantai merupakan sumber 
pencemaran yang nyata. Aktivitas-aktivitas ini akan menghasilkan limbah yang dapat 
memicu meningkatnya pencemaran perairan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Pencemaran ini tidak hanya berdampak negatif pada nilai ekonomis dan 
ekologis yang berupa penurunan kualitas serta produktivitas dari mahkluk hidup 
aquatik, kematian ikan dan biota lainnya, kerusakan dan penurunan nilai alamiah dan 
yang paling berbahaya adalah dapat mengakibatkan keracunan bahkan kematian pada 
manusia itu sendiri (Farid, 2007). 
Perairan pesisir merupakan salah satu tipe perairan yang rentan terhadap 
bahaya pencemaran, karena perairan ini merupakan tempat bermuaranya sungai dan 
tempat berkumpulnya zat-zat pencemar yang terbawa oleh aliran sungai. Dari sekian 
banyak limbah yang ada di laut, limbah logam berat merupakan limbah yang 
berbahaya bagi kesehatan manusia. Logam berat yang ada pada perairan, suatu saat 
akan turun dan mengendap pada dasar perairan, membentuk sedimentasi dan hal ini 
akan menyebabkan biota laut yang mencari makan di dasar perairan (udang, kerang, 
kepiting) akan memiliki peluang yang sangat besar untuk terkontaminasi logam berat 
tersebut (Khan et al., 2009). 
Pantai Akkarena dan Tanjung Bayang adalah tipe pantai berpasir hitam 
dengan ombak tidak begitu deras. Pantai Akkarena dan Tanjung Bayang adalah 
pantai wisata yang identik dengan wisata pantai perkotaan dimana, tidak hanya 
terkhusus area wisata pantai saja, tetapi dijadikan juga are bermukim oleh penduduk, 
yang mengakibatkan banyaknya limbah rumah tangga yang berserakan di sekitar 
pantai.   
Salah satu pencemar yang biasa ditemukan dalam laut adalah logam berat 
yang kadarnya melebihi keadaan normal yang sudah ditentukan, kelebihan logam 
berat ini biasanya diakibatkan karena tingginya aktivitas pembuangan limbah yang 
langsung mengarah ke laut dan dapat membahayakan kelangsungan hidup biota laut, 
kenyamanan ekosistem laut serta berakibat terhadap penurunan kualitas sumber daya 
dan dapat berakibat fatal pada kesehatan manusia itu sendiri (Tahril, 2012).  
Logam berat di area wisata pantai Akkarena dan Tanjung Bayang diakibatkan 
karena wilayah pantai yang dekat dengan pelabuhan kapal, industri, proyek 
reklamasi pantai, dan juga diakibatkan kerana terlalu dekatnya areal pantai dengan 
perkotaan.    
Menurut Supriadi (2016), Kadar logam berat pada wisata pantai akkarena 
yaitu, titik 1 Akkarena bagian Utara merkuri (Hg) 1,382 mg/l, timbal (Pb) 2,593 mg/l 
dan kadmium (Cd) mencapai 0,691 mg/l. Titik 2 Akkarena bagian Selatan yaitu 
merkuri (Hg) 0,569 mg/l, timbal (Pb) 2,372 mg/l dan kadmium (Cd) mencapai 0,695 
mg/l. Pada wisata pantai tanjung bayang kadar logam berat pada titik 3 Tanjung 
Bayang bagian Utara yaitu merkuri (Hg) 0,788 mg/l, timbal (Pb) 2,440 dan kadmium 
(Cd) 0,351 mg/l. Titik 4 Tanjung Bayang bagian Selatan merkuri (Hg) mencapai 
0,877 mg/l, timbal (Pb) 2,847 mg/l dan kadmium (Cd) mencapai 0,359 mg/l. 
Kosentrasi logam berat dari kedua wisata pantai tersebut telah melewati baku mutu 
wisata bahari yang terlampir dalam keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
No 51 Tahun 2004 yaitu timbal (Pb) 0,05 mg/L, merkuri (Hg) 0,003 mg/L dan 
kadmium (Cd) 0,01 mg/L.  
2. Parameter Lingkungan 
Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan keanekaragaman 
makrozoobentos. Dalam suatu ekosistem tentunya terdapat berbagai parameter 
lingkungan yang menentukan karakteristik dari ekosistem tersebut. Pengamatan 
parameter lingkungan meliputi pengamatan suhu, pH, salinitas dan kecerahan.  
Berdasarkan hasil penelitian suhu yang diperoleh pada stasiun (1) yaitu  34
o  
C, dan stasiun (2) 30
o  
C. Suhu dapat membatasi sebaran hewan-hewan bentik secara 
geografis. Pertumbuhan dan perkembangan suatu organisme dipengaruhi oleh suhu, 
sehingga kehidupan organisme dasar perairan secara langsung ma upun tidak 
langsung (Marpaung, 2010). Menurut Sukarno (1988), bahwa suhu 25–36o C adalah 
nilai kisaran yang dapat ditolerir oleh makrozoobentos.  
Berdasarkan hasil penelitian salinitas yang di peroleh pada stasiun (1) yaitu    
19%o, dan stasiun (2) 18%o. Penurunan salinitas akan menurunkan kemampuan 
pertumbuhan dan perkembangan mkarozoobentos. Perubahan salinitas sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan beberapa jenis makrozoobentos sejak larva 
sampai dewasa (Effendi, 2003). Adapun tingkat kecerahan yang di peroleh pada 
perairan Pantai Akkarena adalah 146,82, dan Tanjung Bayang. 
Berdasarkan hasil penelitian pH yang di peroleh pada stasiun (1) yaitu               
5, dan stasiun (2) 6,5. Nontji (2005) menyatakan bahwa derajat keasaman (pH) 
merupakan suatu parameter yang dapat menentukan produktivitas suatu perairan. 
Kisaran pH yang berada antara 7–9 cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan 
makrozoobentos.  Hal ini sesuai dengan data yang di peroleh yaitu kurangnya 
keanekaragaman makrozoobentos epifauna yang di sebabkan oleh nilai pH air yang 
terlalu rendah sehingga perkembangan dan pertumbuhan makrozoobentos epifauna 
terhambat. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam Al-a’raf/7 : 56 yang berbunyi: 
                              
            
 
Terjemahnya:  
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik (Kementerian Agama RI tahun 2012). 
Ayat tersebut menegaskan bahwa jangan kalian membuat kerusakan di muka 
bumi yang telah dibuat baik, dengan kemaksiatan, kezaliman, dan permusuhan. 
Berdoalah kepadanya dan berharap pahalanya. Kasih sayang Allah swt sangat dekat 
kepada setiap orang yang berbuat baik, dan pasti terlaksana (Shihab, 2002). 
Kerusakan diarea sekitar pantai sangat erat kaitannya dengan apa yang 
dikerjakan manusia, karena berbagai jenis kegiatan manusia banyak dilakukan 
dikawasan pantai, untuk itu dibutuhkan kesadaran untuk bagaimana cara 
melestarikan lingkungan terkhusus di area pantai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
BAB V   
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 2 stasiun di Pantai 
Akkarena dan Tanjung Bayang Makassar, total spesies yaitu 5 jenis makrozoobentos 
epifauna yang terdiri dari 2 kelas yaitu Bivalvia dan Crustacea, jumlah keseluruhan 
individu adalah 60. Indeks keanekaragaman (H') pada stasiun (1) yaitu 0,34, dan 
stasiun (2) 0,83. Nilai indeks keanekaragaman di kategorikan rendah. Keseragaman 
(E) makrozoobentos epifauna pada stasiun (1) yaitu 0,50, dan stasiun (2) 0,51. Nilai 
indeks keseragaman stasiun (1) termasuk kategori komunitas tertekan dan stasiun (2) 
termasuk komunitas labil. Indeks dominansi (C) makrozoobentos epifauna 
makrozoobentos pada stasiun (1) diperoleh nilai indeks dominansi yaitu 0,80, dan 
stasiun (2) 0,58. Nilai indeks dominansi stasiun (1) tergolong tinggi dan stasiun (2) 
tergolong rendah. 
B. Saran  
Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui keanekaragaman 
makrozoobentos secara umum pada perairan Pantai Akkarena dan Tanjung Bayang 
Makassar dengan metode penelitian yang berbeda untuk dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dengan penelitian sebelumnya sebagai indikator pencemaran kualitas 
perairan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Titik Kordinat Pengambilan Sampel 
Akkarena 
5
o
 10’ 17.8’’ S 
119
o 23’ 14.0” E 
Tanjung Bayang 
5
o 11’ 24.1’’ E 
119
o
 23’ 00.4” S 
 
Lampiran 2. Gambar Stasiun Pengambilan Sampel   
a. Akkarena 
Sumber: http://travel.grivy.com/h/i/131007071-pantai-akkarena primadona senja-
dan-tempat-romantis-di-makassar (Diakses pada tanggal 1  Desember 2016) 
 
 
b. Tanjung Bayang 
Sumber: http://makassar.tribunnews.com/2016/07/11/foto-ramainya tanjung- bayang-
di-hari-terakhir-liburan (diakses 01 Deseember 2016) 
 
 
 
Lampiran 3. Gambar aktivitas pengambilan sampel  
 Lmpiran 4. Tabel hasil penelitian  
No Nama 
Stasiun 1 Stasiun 2 
Tr 1 Tr 2 Tr 3 Tr 1 Tr 2 Tr 3 
1 Diogenes sp 0 5 3 9 19 10 
2 Dardanus deformis 0 0 1 0 3 5 
3 Macrobachium sp 0 0 0 0 2 1 
4 Donax deltoinalis 0 0 0 0 0 1 
5 Mactra grandis 0 0 0 0 1 0 
Lampiran 5. Gambar Sampel 
No. Nama Spesies Gambar Spesies 
1. Diogenes sp 
 
2. Dardanus deformis 
 
3. Macrobachium sp 
 
4. Mactra grandis 
 
5. Donax deltoinalis 
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